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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

DETERMINAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA 

PETANI HORTIKULTURA PENGGUNA PESTISIDA DI KELURAHAN 

KALOSI, KECAMATAN ALLA, KABUPATEN ENREKANG TAHUN 2019 

 

A. Pengantar  

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Bismillahirrahmanirrahim  

Dengan ini saya perkenalkan bahwa saya adalah mahasiswa 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) FKM UNHAS yang 

sedang melakukan penelitian tentang Determinan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) Pada Petani Hortikultura Pengguna Pestisida Di Kelurahan Kalosi, 

Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang. Maka dari itu, saya mohon bantuan 

Bapak/Ibu untuk dapat mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini tidak akan 

mempengaruhi pekerjaan anda, tetapi hanya untuk memberikan sumbangan 

terhadap penelitian.  Atas waktu, tenaga dan pikiran yang telah  saudara 

berikan, saya ucapkan banyak terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat mulai dari bagian ini :  

1. Isilah identitas diri anda dengan lengkap  

2. Bacalah pertanyaan ini dengan seksama 

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri dan kondisi pekerjaan 

anda  

4. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 



 

 
 

5. Jika anda ingin mengganti jawaban, coret jawaban yang ingin diganti 

dengan jawaban yang baru 

6. Setiap jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi 

penilaian terhadap kinerja Anda di tempat kerja. Hanya akan digunakan 

untuk penelitian semata 

 

      Makassar,     2019 

 

             

Peneliti 

   

 

  



 
 

 
 

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No. Responden:                 (Diisi oleh Peneliti) 

Petunjuk pengisian: 

Isi kolom yang tersedia sesuai dengan identitas bapak/sdr 

A1 Nama 
 

 

A2 Umur 
 

 

A3 Pendidikan terakhir 

a. SD       (tamat/tidak tamat) 

b. SMP  (tamat/tidak tamat) 

c. SMA (tamat/tidak tamat) 

d. Diploma  (tamat/tidak tamat) 

e. Sarjana  (tamat/tidak tamat) 

A4 Status petani: 

a. Pemilik penggarap 

b. Penyewa penggarap 

c. Penyemprot 

d. Lainnya:……………………………….. 

A5 

Masa kerja sebagai 

Petani Penyemprot 

Pestisida 

……….tahun ………bulan 

A6 Lama menyemprot/hari ……….jam 

A7 
Frekuensi 

menyemprot/minggu  

……….kali 

A8 Jenis kelamin 
a. Pria 

b. Wanita 

A9 

Pelatihan K3 

Penggunaan Pestisida 

dan APD   

a. Pernah           b. Tidak pernah 

Bila pernah, siapa 

penyelenggara? 

a. Dinas pertanian 

b. Pengusaha pestisida 

c.  

 

A10 

Frekuensi mengikuti 

pelatihan K3 

Penggunaan Pestisida 

……….kali 

A11 
Nama merek pestisida 

digunakan 

a. ………………………… 

b. ………………………… 

c. ………………………… 

d.  

A12 
Pembacaan label 

penggunaan  pestisida 

a. Sudah  

b. Sering 

c. Biasa 

d. Jarang 

e. Tidak Pernah 

 



 

 
 

B. PENGETAHUAN TENTANG APD 

No Pernyataan 

Jawab 

(Diisi oleh Responden 

Benar Salah 
Tidak 

Tahu 

B1 

Alat pelindung diri (APD) merupakan alat yang digunakan 

petani pada saat bekerja menggunakan pestisida agar tidak 

terkena pestisida yang dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan  

   

B2 

APD perlu digunakan agar tubuh tidak terkena larutan 

pestisida pada saat:  
   

a. mencampur larutan pestisida    

b. menyemprot larutan pestisida    

c. membersihkan peralatan kerja terkena larutan pestisida    

B3 

APD yang baik adalah sesuai dengan: 

a. ukuran anggota tubuh pemakai 

   

b. bentuk anggota tubuh pemakai    

c. tidak dapat ditembus oleh larutan pestisida    

d. tidak menimbulkan keluhan kesehatan akibat 

pemakaian 

   

e. tidak mengganggu saat bekerja    

f. menutupi seluruh bagian tubuh yang perlu tertutup    

B4 
Pakaian kerja setelah penyemprotan dicuci bercampur 

dengan pakaian lainnya  

   

B5 
Kacamata kerja perlu digunakan karena larutan pestisida 

dapat menyebab rasa perih pada mata terkena 

   

B6 
Masker berguna untuk mencegah pestisida masuk ke 

dalam saluran pernapasan  

   

B7 
Baju lengan panjang berguna melindungi tubuh dari 

larutan pestisida yang dapat masuk tubuh melalui kulit 

   

B8 

Alat pelindung diri yang wajib dipakai petani pada saat 

bekerja dengan larutan pestisida adalah: 

a. Penutup kepala (topi) 

   

b. Pelindung mata (kacamata)    

c. Penutup hidung (saluran pernapasan)    

d. Penutup badan (baju lengan panjang dan celana 

panjang)   

   

e. Penutup tangan (sarung tangan)    

f. Penutup kaki (sepatu)    



 
 

 
 

 

C. SIKAP 

Kode Pernyataan 

Jawab 

(Diisi oleh Responden) 

SS S R TS STS 

C1 Alat pelindung diri digunakan oleh 

petani agar terhindar dari bahaya 

pestisida 

     

C2 Setiap petani yang ingin selamat dan 

sehat dalam bekerja harus menggunakan 

alat pelindung diri yang baik dan tepat. 

     

C3 Alat pelindung diri perlu digunakan 

petani pada saat membuka bungkus 

pestisida, pencampuran, proses dan 

pencucian peralatan 

     

C4 Agar terhindar dari bahaya pestisida, 

maka Alat Pelindung Diri (APD) yang 

paling baik dan harus digunakan terdiri 

dari : masker, sarung tangan, pelindung 

kepala (topi), kacamata, sepatu boot dan 

pakaian panjang 

     

C5 Arah menyemprot pestisida yang paling 

baik adalah dengan melawan arah 

angin. 

     

C6 Pekerja yang ingin melindungi hidung 

dan wajah harus dengan menggunakan 

     

B9 Perawatan APD tidak selalu disimpan dalam keadaan 

bersih dan kering  

   

B10 APD yang robek atau berlubang tidak perlu diganti asal 

tidak kelihatan    

   



 

 
 

masker yang terbuat dari kain sudah 

cukup aman untuk bekerja. 

C7 Pakaian lengan panjang, sarung tangan, 

celana panjang, masker, topi, dan sepatu 

boot dapat membuat petani terkena 

bahaya jika dipakai 

     

C8 Keracunan bahan kimia berbahaya, 

Alergi kulit, dan gangguan pernafasan 

merupakan bahaya yang timbul jika 

tidak menggunakan alat pelindung diri 

     

C9 Alat pelindung diri digunakan sebagai 

alat untuk melindungi petani dari 

bahaya faktor risiko saat melakukan 

pekerjaannya 

     

C10 Petani yang sudah lama bekerja 

dipercaya dapat kebal terhadap berbagai 

jenis zat kimia berbahaya dan risiko 

kecelakaan kerja sehingga tidak perlu 

alat pelindung diri. 

     

Ket : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. KETERSEDIAAN ALAT PELINDUNG DIRI (ADP) 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 

kondisi serta situasi yang anda alami. Alat Pelindung diri tersedia sejak 3 bulan 

terakhir sampai saat ini 

No Alat Pelindung Diri (APD) Ya Tidak 

F1 Topi pelindung   

F2 Kacamata   

F3 Masker   

F4 Baju lengan panjang   

F5 Celana panjang   

F6 Sarung tangan   

F7 Sepatu boot   

 

E. PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang tersedia sesuai 

dengan kondisi serta situasi yang anda alami.  

No 
Alat Pelindung 

Diri (APD) 
Selalu Sering Biasa Jarang 

Tidak 

Pernah 

G1 Topi pelindung      

G2 Kacamata      

G3 Masker      

G4 Baju lengan 

panjang 

     

G5 Celana panjang      

G6 Sarung tangan      

G7 Sepatu boot      

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Hasil Analisis Data 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 13 13.0 13.0 13.0 

2 30 30.0 30.0 43.0 

3 34 34.0 34.0 77.0 

4 17 17.0 17.0 94.0 

5 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Kat_masakerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 47 47.0 47.0 47.0 

Baru 53 53.0 53.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

kat_lama_nyemprot 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak boleh 1 1.0 1.0 1.0 

Boleh 99 99.0 99.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 100 100.0 100.0 100.0 

Katpend 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 34 34.0 34.0 34.0 

Tinggi 66 66.0 66.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

kat_pengetahuan 



 
 

 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 87 87.0 87.0 87.0 

kurang baik 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

kat_sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 84 84.0 84.0 84.0 

Negative 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

kat_keter_apd 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tersedia 85 85.0 85.0 85.0 

tidak tersedia 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

kat_pengg_apd 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering Menggunakan 68 68.0 68.0 68.0 

Jarang Menggunakan 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Katpend * kat_pengg_apd Crosstabulation 

 

kat_pengg_apd 

Total 

Sering 

Menggunakan 

Jarang 

Menggunakan 

Katpend Rendah Count 18 16 34 

% within Katpend 52.9% 47.1% 100.0% 

Tinggi Count 50 16 66 

% within Katpend 75.8% 24.2% 100.0% 

Total Count 68 32 100 

% within Katpend 68.0% 32.0% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 



 

 
 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .226 .021 

N of Valid Cases 100  

kat_pengetahuan * kat_pengg_apd Crosstabulation 

 

kat_pengg_apd 

Total 

Sering 

Menggunakan 

Jarang 

Menggunakan 

kat_pengetahuan Baik Count 63 24 87 

% within kat_pengetahuan 72.4% 27.6% 100.0% 

kurang baik Count 5 8 13 

% within kat_pengetahuan 38.5% 61.5% 100.0% 

Total Count 68 32 100 

% within kat_pengetahuan 68.0% 32.0% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .238 .014 

N of Valid Cases 100  

kat_sikap * kat_pengg_apd Crosstabulation 

 

kat_pengg_apd 

Total 

Sering 

Menggunakan 

Jarang 

Menggunakan 

kat_sikap positif Count 56 28 84 

% within kat_sikap 66.7% 33.3% 100.0% 

negatif Count 12 4 16 

% within kat_sikap 75.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 68 32 100 

% within kat_sikap 68.0% 32.0% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .065 .513 

N of Valid Cases 100  

kat_keter_apd * kat_pengg_apd Crosstabulation 

 

kat_pengg_apd 

Total 

Sering 

Menggunakan 

Jarang 

Menggunakan 

kat_keter_apd Tersedia Count 63 22 85 

% within kat_keter_apd 74.1% 25.9% 100.0% 



 
 

 
 

tidak tersedia Count 5 10 15 

% within kat_keter_apd 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 68 32 100 

% within kat_keter_apd 68.0% 32.0% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .298 .002 

N of Valid Cases 100  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3.Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

               
                   Gambar 1.             Gambar 2. 

Petani sedang melakukan penyemprotan   Melakukan Wawancara dengan  

                     petani                       
 

 
Gambar 3. 

 Melakukan wawancara dengan petani 



 

 
 

 
Gambar 4. 

 Petani sedang melakukan penyemprotan 

 

 

 
Gambar 5.  

Melakukan wawancara dengan salah satu responden 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Nurul Alfia. R 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 
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Alamat   : Kalosi Utara, Kel. Kalosi Kec. Alla Kabupaten Enrekang 

Telp & No. Hp : 085398567852 

E-mail   : nurulalfia8@gmail.com 

Riwayat pendidikan : 1. SD Negeri 54 Kalosi Tahun 2003-2009 
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